




Elisa merobek 
pakaia�ya 

sebagai lambang 
perkabungan 

atas kepergian 
Elia, gurunya.

Sekarang, 
di manakah 
Tuhan, A�ah 

Elia?

Roh Elia 
tin�al di dalam 

Elisa!!

2 Raja-Raja 2:12-162 Raja-Raja 2:12-16

Nabi-nabi itu bersujud,
melambangkan rasa

patuh mereka terhadap
Elisa yang sekarang
menjadi nabi besar

di israel.

Elisa mengambil jubah Elia sebagai lambang 
bahwa roh Elia bersemayam di dalamnya.

Kita memiliki lima puluh 
orang laki-laki yang gagah, 

suruhlah mereka pergi 
dan mencari tuanmu. 

Mungkin 
Roh TUHAN telah 

mengangkatnya dan 
melemparka�ya ke 
salah satu gunung, 

ke salah satu 
lembah.

Tidak! 
Jangan suruh 

mereka.
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Mungkin, A�ah 
menempatka�ya 
di tempat lain.

Atau, jika 
dia mati, kita 

dapat memberikan 
penguburan 
yang layak.[1]

Kalau begitu, 
suruh mereka 

pergi.

[1] Karena kepedulian
terhadap jenazah Elia,
mereka ingin mencarinya
supaya dapat dikubur
dengan layak.

Kami sudah mengelilingi 
seluruh negeri, tapi kami 
tidak dapat menemukan 

Elia, tuanmu.

Bukankah 
sudah aku 

perintahkan 
untuk tidak 

pergi?

Lihatlah Tuan, air di sini 
buruk dan tanahnya 

tidak subur. Ambilkan aku 
mangkuk baru dan 
taruhlah garam 

ke dalamnya.

Tuhan
berfirman: “Aku telah

menyehatkan air ini sehin a
tidak akan lagi menyebabkan

kematian atau membuat
tanahnya menjadi tidak 

subur.”

Air itu pun tetap sehat sampai 
hari ini, sesuai firman A�ah 

yang disampaikan Elisa.
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Ketika Elisa pergi ke kota Betel,
 beberapa pemuda mengejeknya …

Pergilah 
dari sini 
botak!

Ya, botak! 
Tidak ada tempat 
untukmu di sini!

Mengejek 
nabi A�ah sama 

dengan mengejek 
A�ah sendiri.

Ya Tuhan, berikanlah 
hukuman kepada anak-
anak muda ini menurut 

penghakiman-Mu yang adil 
sebab mereka telah 
mengejek Engkau!

A��H!!

Lenganku 
tercabik!

Dua ekor beruang mencabik-cabik 42 
orang pemuda itu, dan Elisa kemudian 
pergi dari sana ke ibu kota Samaria.
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Raja Yoram memerintah 
sesudah kematian Ahab, 

ayahnya. 

Dia melakukan kejahatan 
dengan menyembah berhala, 

meski dia menjauhkan diri 
dari tugu-tugu B�l.

Mesa, raja Moab, membayar 100.000 ekor 
anak domba serta wol dari 100.000 domba 
jantan sebagai pajak tahunan kepada israel.

Karena Ahab sudah mati,
sudah s�tnya Mesa mem- 

bebaskan diri dari
beban itu.

hamba akan 
mengumpulkan 
pasukan; israel 
sekarang lemah 
dan tidak dapat 

melawan.

Kirim pesan ini kepada Raja 
Yosafat dari Yehuda: “Raja
Moab telah memberontak 
terhadapku. Maukah kau

menolongku untuk
melawa�ya?”

Yosafat pun datang ke israel untuk menemui Yoram. 

Rakyat dan kuda-
kudaku akan bersama

denganmu. Apa strategi 
perangmu?

Kita akan 
menyerang dari 

padang belantara 
Edom. Raja Edom 
juga bersama 
dengan kita.

Ketiga pasukan bergerak melalui 
padang belantara, tetapi setelah 
tujuh hari, mereka kehabisan air.

Apa yang 
harus kita 
lakukan? 

Apakah Tuhan 
membawa kita ke 
sini hanya untuk 

menyerahkan kita 
ke tangan raja 

Moab?
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Yosafat
bertanya, apakah

ada nabi Tuhan yang
bersama dengan

kita? 

Elisa, 
pembantu 
Elia, ada 
di sini. 

Dialah 
yang kita 
butuhkan. 

Apa yang harus kita 
lakukan satu dengan 

yang lain, raja 
israel?

Pergilah kepada nabi-
nabi palsu dari ayah 

dan ibumu!

Tidak! Karena
 TUHAN yang meman�il 

kami kemari untuk 
diserahkan ke dalam 

tangan Moab!

Demi TUHAN yang hidup, jika bukan 
karena Raja Yosafat, dari 

Yehuda, aku tidak akan 
datang kemari.

Sekarang, 
bawalah seseorang 

untuk memainkan 
kecapi.

Tuhan berfirman, buatlah parit-
parit di lembah yang kering ini 

untuk menampung air yang 
akan dikirim-Nya.

Kamu tidak akan 
melihat angin atau 

hujan, tapi lembah ini 
akan dipenuhi air, dan 

kamu akan memiliki 
air yang melimpah baik 

untukmu maupun 
hewan-hewanmu!

Namun, ini hanya permul�n, sebab 
Tuhan akan membuatmu menang 

atas pasukan Moab!

Kamu akan 
menundu�an kota-
kota mereka yang 

terkuat, bahkan kota-
kota yang berkubu, dan 
merusak semua ladang 

yang baik dengan 
batu-batu.
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K�soka�ya, pagi-pagi benar, mereka 
mengarahkan pandangan ke arah Edom.

Orang-orang Moab 
mengerahkan setiap orang 
yang dapat berperang di 

sepanjang perbatasan mereka. 

Nabi itu 
benar, ada 
air di mana-

mana!

Darah![1] Ketiga 
pasukan itu 

telah menyerang 
dan membunuh 

satu sama 
lain!

Ayo kita 
kumpulkan 

jaraha�ya!

[1] Perpaduan antara sinar 
matahari dan pasir merah 
membuat warna airnya 
kemerah-merahan.

Namun, pasukan israel 
mengejar pasukan Moab 
dan membantai mereka.

Kukira 
mereka sudah 

mati!

Lari, 
selamatkan 

dirimu!
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Pasukan 
israel pun 

maju.

Mereka melempari setiap ladang 
yang baik dengan batu, menutup mata air,

 menumbangkan segala pohon yang berbuah 
baik, dan menaklu�an setiap kota.

Karena melihat bahwa mereka kalah 
dalam pertempuran itu, raja Moab mencoba 

menerobos dengan 700 tentara 
berpedang menuju ke arah raja Edom.

Karena usahanya
 gagal, dia pun 

memanjat tembok 
kota di hadapan 
kedua pasukan.

Apa yang dia 
lakukan?

Dia 
mempersembahkan 
putranya sebagai 

kurban bagi Kemos, 
dewanya.

Pengurbanan itu membuat 
pasukan Moab berperang 

lebih beringas. 

Akhirnya, pasukan 
israel pun kembali 
ke negeri mereka.
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Lebih banyak lagi tentang kisah Elisa.

Suamiku, 
salah 

satu dari 
rombongan 
para nabi, 
telah mati.

Dan, sekarang, 
seorang penagih utang 
berkeras menagih uang 
atau dia akan mengambil 

kedua putraku untuk 
menjadi budak!

Berapa banyak 
makanan yang kamu 

miliki di rumah?

Tidak ada 
sama sekali, 

kecuali sebuah 
buli-buli berisi 

minyak.

Pinjamlah 
bejana-bejana 

dan wadah 
kosong dari

para tetan�a

“Masuklah ke dalam 
rumahmu dengan anak-anakmu 

dan tutuplah pintunya.”

“Tuanglah minyak ke dalam 
bejana-bejana serta wadah-wadah 

itu, lalu angkatlah yang sudah penuh.”

Ambilkan 
bejana 
lai�ya!

Tapi, 
sudah tidak 
ada bejana 

lagi, Bu! 

Kemudian, minyak itu 
pun berhenti mengalir.

Tuhan secara 
ajaib menye-

diakan minyak 
hin�a setiap 
wadah menjadi 

penuh!

Pergi, 
jua�ah minyak itu, 

dan bayarlah utangmu! 
Akan ada cukup uang 
yang tersisa untukmu 

dan anak-anakmu 
untuk hidup.
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Di kota Sunem, Elisa 
dan pembantunya diundang 

untuk makan di rumah 
seorang perempuan 

kaya setiap kali mereka 
melintasi kota itu.

Orang ini 
adalah nabi yang 

kudus. Ayo kita buatkan 
dia kamar di atas dengan 
tempat tidur, meja, kursi, 
dan lampu, sehin�a dia 

bisa menginap kapan 
pun dia datang.

Dalam perjalanan 
mereka berikutnya …

Katakan kepada 
perempuan itu bahwa 

aku ingin bicara 
dengan dia.

Kami menghargai kebaikanmu 
kepada kami. Apa yang dapat kami 
lakukan untukmu? Ada yang bisa 

kami sampaikan kepada raja atau 
kepala tentara atas namamu?

Tidak,
 aku sudah 

puas dengan 
kead�nku.

Apa yang 
bisa kita 
lakukan 

untuknya?

Dia tidak 
memiliki 

seorang 
putra, dan 
suaminya 

sudah 
tua.

Pan�il 
dia lagi.
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Tahun depan, kira-kira pada
waktu ini, kamu akan punya

seorang putra.

Abdi A�ah, 
tolong jangan 
bohongi aku 
seperti itu!

Namun, nubuat Elisa menjadi kenyat
n, 
dan setahun kemudian, perempuan itu 
sudah men	endong seorang putra.

Pada satu hari, ketika anaknya sudah 
lebih besar, anak itu pergi mengunjungi 
ayahnya yang sedang bekerja dengan 

para penyabit gandum. 

Tiba-tiba ...

Kepalaku … 
adu� … 

kepalaku!

Cepat, 
bawa dia 
pulang 
kepada 
ibunya!

Namun, anak itu mati 
pada tengah hari.
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Perempuan itu membaringkan putranya 
yang mati di tempat tidur nabi. Kirim salah satu 

pelayan dengan 
membawa keledai 
agar aku dapat 
segera pergi 
kepada nabi itu 

lalu pulang.

Mengapa 
hari ini? ini 
bukan hari 
peray�n.

ini penting. 
Aku harus 

pergi.

Cepatlah! 
Jangan berlam-

bat-lambat demi 
kenyamananku, 

kecuali jika aku 
memintanya.

Lihat, 
perempuan 

Sunem itu datang. 
Lari dan temui 
dia, tanyakan 

ada apa. 

Tanyakan, 
apakah suami 
dan anaknya 

dalam kead�n 
baik.

Tuanku 
ingin 

mengetahui 
apakah 

semuanya 
baik-baik 

saja.

Ya, 
semuanya 
baik-baik 

saja.
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Hei!
apa yang

kau--

biarkan dia.
hatinya pedih,

dan Tuhan belum 
memberitahuku 

tentang hal
itu.

Dulu, engkaulah 
yang berkata bahwa

aku akan memiliki seorang
putra. Dan, aku telah me-

mohon supaya engkau tidak
berbohong kepadaku!

Bawa tongkatku! 
Cepatlah, lalu taruh 
tongkat ini di atas 

wajah anak itu.

Aku bersumpah 
kepada A�ah, aku 
tidak akan pulang 

tanpa dirimu.

Gehazi, pembantu 
Elisa, berlari 

mendahului mereka.

Aku meleta�an 
tongkat itu di atas 
wajah anak itu, tapi 

tidak terjadi apa-apa. 
Anak itu tetap mati.

Kemudian, 
Elisa berdoa 
kepada Tuhan.
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Dia menempatkan mulutnya di 
atas mulut anak itu, matanya 

pada mata anak itu, dan 
tanga�ya pada tangan anak 

itu, dan tubuh anak itu pun 
mulai hangat kembali.

Kemudian, dia 
mondar-mandir di 
dalam ruangan itu 
selama beberapa 

s�t, kemudian naik 
dan tiarap lagi di 

atas anak itu.

Maka bersinlah anak 
itu sampai tujuh kali.

HATSYii! 

HATSYii!

HATSYiii!!

Pan�il 
perempuan 

itu.

Bawa 
anakmu.
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Elisa kembali ke rombongan 
nabi di Gilgal, tempat bencana 

kelaparan sedang melanda.

Taruhlah
kuali besar dan

masaklah makanan
agar kita bisa
memberi makan

rombongan
nabi itu. 

Para nabi muda pergi ke ladang 
untuk memetik beberapa sayuran 

untuk masakan tersebut.

Maut ada dalam 
kuali itu, hai abdi 
A	ah! Ada labu 
beracun dalam 
masakan itu!

Ambilkan 
tepung!

Sekarang, 
sajikan itu 

untuk mereka 
makan. 

Sesudah Elisa melemparkan tepung 
ke dalam masakan itu, tidak ada lagi 

yang berbahaya di dalam kuali itu. Luar biasa! 
A	ah sun�uh 

menyertai 
Elisa!

Kita bisa belajar
 untuk berjalan bersama 

A	ah dengan melihat 
dan mendengarkan dia.
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Aku datang dari B�l-Salisa. 
Aku ini takut akan A
ah serta 
kemari membawa roti dan jelai 

untuk para hamba-Nya dari 
hasil panen pertamaku.

Tuhan 
memberkati
 kamu dan 
pemberian 

ini.

Tapi, pemberian 
yang sedikit ini tidak
cukup untuk memberi

makan 100 orang
dari rombongan

para nabi. 

Berikan itu 
kepada para 
nabi untuk 
dimakan!

Karena 
beginilah 

firman Tuhan: 
“Mereka akan 

makan dan ada 
sisanya.”

Orang-orang
 itu pun berbaris 

untuk makan.

!!!
Lihat, 

masih ada 
roti yang 
tersisa!

Ya, itu 
sesuai dengan
firman Tuhan.
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N�man, panglima dari tentara Aram, adalah 
seorang pahlawan yang gagah perkasa 

dan sangat terpandang di hadapan rajanya. 
Akan tetapi, dia memiliki satu masalah.

Suatu penyakit kulit.
istrinya memiliki seorang 

pelayan perempuan dari israel, 
yang ditawan dalam salah satu 

serangan terhadap israel.

Jika saja 
Tuanku mau 
menemui nabi 
yang ada di 
Samaria!

Dia akan 
menyembuhkan 

Tuanku dari 
penyakitnya.

istriku melaporkan bahwa 
ada seorang nabi di israel 

yang dapat menyembuhkan dan 
melakukan karya mukjizat 
A�ah. Bolehkah hambamu 

menyelidiki hal itu?

Pergilah, 
aku akan 

mengirim surat 
kepada raja 

israel.

N�man pergi 
ke israel dengan 
membawa 340 kg 

perak, 68 kg emas, 
dan 10 potong 
pakaian mewah. 
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Apa yang dilakukan oleh 
raja Aram? Dia berkata, 
“Bersama surat ini, aku 

mengirimkan hambaku, N�man, 
kepadamu sehin�a engkau 

dapat menyembuhkan 
penyakitnya.”

Terkutuklah 
aku untuk 

menghadapi 
pertempuran 

besar 
denga�ya.

Apakah aku 
ini A�ah? Dapatkah 
aku membunuh dan 

mengembalikan nyawa 
seseorang? 

Mengapa 
rekanku ini mengutus 
seseorang kepadaku 

untuk disembuhkan 
dari penyakitnya? 

Dia sedang 
mencoba 

untuk mencari 
gara-gara 
denganku!

Tuanku, 
Nabi Elisa 

mengirimkan 
sebuah pesan.

Elisa berkata, “Mengapa 
engkau mengoyak 

jubahmu?”

“Suruhlah orang itu 
datang kepadaku dan 
dia akan mengetahui 
bahwa ada seorang

 nabi di israel.”

Dengan senang 
hati. Kirimkan 
panglima aram

ini ke rumah
 Elisa.

Mari kita 
lihat, apa yang 

bisa dia lakukan 
terhadap 

panglima ini!

Tuanku 
menyuruhmu 
untuk mandi 

sebanyak tujuh 
kali di Sungai 
Yordan, lalu 
tubuhmu akan 

pulih dan engkau 
akan tahir.
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Aku kira dia akan 
benar-benar menemuiku 
dan meman�il Tuhan, 
A
ahnya; mengayunkan 

tanga�ya untuk 
menyembuhkanku dari 

penyakit kulit ini.  

Sungai-sungai 
Abana dan Parpar di 
Damsyik lebih baik 

dari semua Abana dan 
Parpar, sungai-sungai di 
Damsyik lebih baik dari 
semua sungai di israel. 
Tidak bisakah aku mandi

 dan menjadi tahir 
di sana saja?

Bapaku, jika 
nabi itu menyuruh 

engkau untuk melakukan 
hal-hal yang luar biasa, 
bukankah engkau akan 

melakuka�ya? 

apalagi jika
hanya menyuruh

engkau: “Mandilah
dan jadilah

tahir”!

Baiklah.

Sesuai perintah nabi itu, dia 
membenamkan dirinya ke dalam 

Sungai Yordan sebanyak tujuh kali.

ini tidak 
mungkin 

….

A
ah israel 
pastilah 

A
ah yang 
sejati.

Kulitku! Kulitku 
menjadi seperti kulit 

anak muda.
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Sekarang aku tahu 
bahwa tidak ada 
A�ah di seluruh
bumi, kecuali di

israel. 

Kumohon, 
terimalah 

hadiah dari 
hambamu 

ini.

Demi Tuhan yang
hidup, yang kulayani,
aku tidak akan me-

nerima apa pun.

Tuhan, A�ah
 israel, yang telah 
menyembuhkanmu. 

Kalau begitu, izinkanlah 
hamba mengambil tanah 

sebanyak yang bisa dimuat 
sepasang bagal, karena 
hamba tidak akan lagi 

mempersembahkan kurban 
bakaran atau sembelihan 

kepada ilah lain selain 
kepada Tuhan saja.

Aku mohon, 
engkau telah 
menunju�an 

mukjizat besar 
dengan me-
nyembuhkan 

aku. 

Pergilah 
dalam 
damai.

Tuanku terlalu 
murah hati kepada 

N�man, orang Aram 
ini, dengan tidak 

menerima hadiahnya 
yang melimpah.

Demi TUHAN 
yang hidup, aku 
akan berlari 

mengikutinya dan 
mengambil sesuatu 

untuk diriku 
sendiri.
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“Kiranya TUHAN mengampuni hambamu 
ini untuk satu hal: ketika tuanku 
masuk ke dalam kuil Rimon untuk 

sujud menyembah di sana, dia akan 
bersandar pada tanganku …”

“... sehin�a aku harus juga 
sujud menyembah di situ. 

Kiranya Tuhan mengampuni 
hambamu ini untuk hal itu.”
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Apa semua 
baik-baik 

saja?

Ya, tuanku 
mengirimku sebab 
dua orang muda 
dari rombongan 
para nabi baru 
saja datang 
menemuinya. 

Dia ingin engkau 
memberikan kepada 
mereka satu talenta 

perak dan dua
potong pakaian.

Silakan, 
ambi�ah dua 
talenta ini. Aku juga 

akan menyuruh 
hambaku mem- 
bawaka�ya 

untukmu.

Kalian boleh 
menin�alkan 

semuanya di sini
 dan kembali 
kepada tuan

kalian.

Dari mana saja 
kamu, Gehazi?

Hambamu ini 
tidak pergi ke 

mana-mana.

Apa rohku 
tidak ikut ber-
samamu s�t

orang itu turun 
dari keretanya

untuk mene-
muimu?

inikah s�tnya untuk 
mengambil uang atau 

menerima pakaian, atau 
kebun-kebun zaitun, kebun-
kebun an�ur, kawanan 
sapi atau domba, atau 

budak laki-laki dan 
perempuan? 

Kalau
begitu, penyakit

kusta N�man akan
melekat kepadamu
dan keturunanmu

untuk selama-
lamanya!
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Lihat, 
tempat kami 

menemuimu itu 
terlalu kecil 

bagi kita. 

Ayo kita ke 
Sungai Yordan agar 

masing-masing kita dapat 
mengambil balok untuk 

membangun tempat 
tin�al di sana.

Pergilah.

Bersediakah 
engkau ikut 

Bersama para 
hambamu ini?

Baiklah.

Oh tidak! 
Tuanku, 

kapak itu 
barang 

pinjaman! 

Di mana 
jatuhnya?

Mata kapak 
itu jatuh 

di sebelah 
sana.

Elisa memotong sebatang kayu 
dan melemparka�ya ke tempat 

mata kapak itu ten�elam ... 

… dan, mata kapak 
itu pun muncul. 

Ambi ah!
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Raja Aram (Asyur) sedang 
berperang dengan israel ….

Aku akan 
mendirikan 
kemahku di 

sini.

Raja Yoram, ada pesan dari 
Nabi Elisa memperingatkan kita 

tentang lokasi yang akan menjadi 
tempat perkemahan raja Aram 

bersama pasuka�ya.

ini adalah 
ketiga kalinya nabi 
itu memberitahu kita 
informasi yang tepat 
tentang posisi musuh.

Katakan! 
Siapa di antara 

kita yang memihak 
raja israel?

Tidak 
seorang 

pun, Tuanku 
Raja.

Elisa, nabi itu, 
mengatakan kepada 
raja israel dengan 

tepat setiap perkat�n 
yang Tuanku ucapkan 

di dalam kamar 
Tuanku.

Pergi, carilah dia, 
sehin a aku dapat mengirim 

orang dan menangkapnya.

Ketika raja Aram mengetahui bahwa Nabi Elisa 
ada di Dotan, dia mengirim kuda dan kereta 
serta tentara dengan jumlah yang besar 

ke sana, lalu mengepung Elisa.
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Oh tidak, 
Tuanku! Apa 
yang harus 

kita lakukan? 

Jangan 
takut! Yang 

menyertai kita 
lebih banyak 

daripada 
mereka.

Bukalah 
matanya, ya 
Tuhan, agar 
dia dapat 
melihat.
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“Ya Tuhan, hajarlah pasukan 
ini dengan kebut
n.”

Lalu A�ah menghajar pasukan 
itu dengan kebut
n. 

ini bukanlah 
jalan maupun 

kota yang 
benar. 

ikuti aku, 
dan aku akan 
mengantarmu 
kepada orang 

yang kalian cari. Lalu, dia mengantarkan mereka 
ke Samaria, ibu kota israel.

Ya Tuhan, 
bukalah mata 

mereka sehin�a 
orang-orang ini 
dapat melihat.

Oh tidak, 
kita berada di 
kota israel!!

Mereka 
akan 

menghabisi 
kita!

Haruskah 
aku membunuh 

mereka, 
Bapa?

Jangan bunuh 
mereka. Akankah 
kamu membunuh 

orang yang kamu 
tawan dengan 
pedang dan 
panahmu?

Hidangkan
 makanan dan 

minuman supaya 
mereka bisa makan 

dan minum, lalu 
kembali kepada 
tuan mereka.

Sesuai kata-kata Elisa, sang 
raja pun menyiapkan jamuan 
besar bagi pasukan Asyur.

Setelah selesai makan dan 
minum, mereka pun kembali 

kepada tuan mereka 

Lalu, mereka pun 
berhenti menyerang 

wilayah israel.
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Kemudian, raja Aram kembali dan mengirimkan 
seluruh pasuka�ya untuk maju mengepung 
dan menyerang Samaria, ibu kota israel.

Kelaparan yang 
melanda di Samaria 

begitu hebat sampai-
sampai kepala keledai 

dijual seharga 80 
syikal perak.

Tolong 
aku, ya 
Tuanku 
raja!

Jika Tuhan
 pun tidak 

menolongmu, 
ke mana lagi 
aku mencari 

pertolongan? 
Dari tempat
 pengirikan? 

Atau kebun 
an�ur?

Ada apa?

Perempuan ini 
berkata kepadaku: 

berikan anakmu agar 
kita bisa memaka�ya 
hari ini. Besok, kita 

akan memakan 
ana�u.

Jadi, kami 
memasak ana�u 
dan memaka�ya. 

Besoknya aku berkata 
kepadanya, “Berikan 

anakmu agar kita bisa 
memaka�ya,” tapi dia 

menyembunyikan 
anaknya.

Kiranya A­ah 
berbuat demikian 
kepadaku, atau 

bahkan lebih, jika 
kepala Elisa, putra 

Safat, masih melekat 
pada pundaknya 

hari ini.
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Apa kamu 
tidak tahu kalau 
si pembunuh ini 

mengutus orang 
untuk memen�al 

kepalaku?

Bukankah yang 
di belakangnya 

itu suara langkah 
kaki tua�ya?

Malapetaka ini 
berasal dari Tuhan. 
Mengapa aku harus 
menun�u Dia lebih 

lama lagi?

inilah firman
Tuhan: “Besok, pada

waktu seperti sekarang, 
sesukat tepung terbaik 

akan serharga satu syikal
dan sesukat jelai akan
serharga satu syikal

di pintu gerbang
Samaria.

Dengarlah 
firman Tuhan!

Cih!
meskipun Tuhan

membuka tingkap-
tingkap langit,
akankah hal itu

terjadi?

Kamu akan
 melihatnya dengan 
matamu sendiri, tapi 

kamu tidak akan 
makan satu pun 

darinya.

2 Raja-raja 6:32-7:22 Raja-raja 6:32-7:226



Ada empat orang kusta
 di depan pintu gerbang.

Mengapa kita 
tetap di sini sampai 

mati? Jika kita berkata, 
“Kita akan pergi ke kota, 

bencana kelaparan 
ada di sana dan 
kita akan mati.” 

Kalau begitu, 
ayo menyeberang 
ke perkemahan 

pasukan Aram dan 
menyerahkan 

diri.

Jika mereka 
membiarkan kita 
hidup, kita akan 
hidup, tapi jika 

mereka membunuh 
kita, kita akan 

mati.

Akan tetapi, tidak ada orang di 
perkemahan itu. Sebab, malam sebelumnya 

Tuhan telah membuat pasukan Aram 
mendengar suara kereta, kuda, dan 

pasukan yang sangat besar.

Lihat, raja 
israel telah 

bersekutu dengan 
raja-raja Het dan 
raja-raja Mesir 
untuk menyerang 

kita!!

Lari! 
Selamatkan 

dirimu!

Aku tidak 
percaya dengan 
keberuntungan 

kita!

Kita 
kaya!

Yang kita 
lakukan ini salah. 
ini adalah kabar 

baik tapi kita justru 
menyimpa�ya untuk 

kita sendiri.

Jika kita 
tun u sampai 

besok pagi, kita 
akan mendapat 

hukuman. Ayo kita 
segera pergi 
melaporkan ini 

ke istana
raja.

2 Raja-raja 7:3-92 Raja-raja 7:3-9
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Kami pergi ke perkemahan pasukan 
Aram dan tidak ada siapa pun di sana. 
Hanya ada kuda-ku dan keledai-keledai 

yang tertambat … bahkan, tenda-
tendanya ditin�alkan 

begitu saja!!

Pasukan
Aram sudah 

pergi!

Kuberitahu apa yang
dilakukan pasukan

Aram ...

... mereka
tahu bahwa kita

kelaparan sehin�a
mereka sembunyi
di padang untuk
menangkap kita

hidup-hidup.

Suruh 
beberapa orang 
untuk mengambil 

lima ekor kuda yang 
ditin�alkan dan 
cari tahu apa yang

sebenarnya 
terjadi!

Kesulitan 
mereka tidak 
jauh berbeda 
dengan yang 

dihadapi seluruh 
israel.

Berita itu benar!
Pasukan Aram sudah

melarikan diri!

Cepat, 
kembali ke 

kota dengan 
kabar baik 

ini!

Perwira yang meragukan Elisa tewas 
terinjak-injak orang-orang yang berlarian 

untuk menjarah perkemahan pasukan 
Aram karena s�t itu ditugaskan untuk 

menjaga pintu gerbang kota.

Dan, pada hari itu, sesukat tepung yang 
terbaik dijual seharga satu syikal dan 
sesukat jelai berharga satu syikal … 
sesuai dengan yang dinubuatkan Elisa.
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Perempuan Sunem, yang putranya disembuhkan dan 
dihidupkan oleh Elisa, tin�al di Filistin selama 

tujuh tahun, sebab Elisa telah memperingatkan dia 
tentang bencana kelaparan yang akan datang.

Ketika dia kembali, orang lain telah 
menempati rumah dan ladangnya 

sehin�a dia pun menghadap raja.

Hari itu, Gehazi, hamba Elisa, sedang menceritakan 
kepada raja tentang mukjizat-mukjizat yang 

dilakukan Elisa. Termasuk membangkitkan putra 
perempuan Sunem itu dari kematian.

inilah 
perempuan itu, 

Tuanku, dan inilah 
putranya yang 
dibangkitkan 
oleh Elisa.

Baru kali ini 
aku mendengar 
ada orang yang 

bangkit dari 
kematian.

Aku ingin mengembalikan segala 
sesuatu yang menjadi milik perempuan 
itu, termasuk seluruh pendapatan dari 

ladangnya sejak dia menin�alkan 
negeri ini sampai sekarang. 

Baik, Tuanku
Raja. Hal itu akan
dilakukan sesuai

perintahmu.
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Elisa pergi ke Damsyik untuk membawa
 salah satu dari tiga perintah yang 

diberikan A	ah kepada Elia di Gunung 
Horeb (1 Raja-raja 19:15-16).

Raja Aram sedang sakit, dan 
ketika dia mendengar bahwa Elisa 

sedang berada di ibu kota, dia 
meman­il pelaya�ya, Hazael.

Bawa persembahan,
 lalu pergilah menemui 

abdi A�ah itu.

Mintalah petunjuk 
Tuhan melalui dirinya 
dan tanyakan apa aku 

akan sembuh dari 
penyakit ini?

Raja berharap untuk dapat memengaruhi Elisa 
sehin­a mendapat jawaban yang dia harapkan, 
dan mengirim Hazael beserta empat puluh unta 

yang dimuati dengan berbagai hadiah.

Anakmu, Benhadad, raja 
Aram, telah mengutus aku 
untuk bertanya, “Apakah 
aku akan sembuh dari 

penyakit ini?”

Pergilah 
dan katakan 
kepadanya, 

“Engkau akan 
sembuh.”

Namun, Tuhan 
telah menunju�an 
kepadaku kalau dia 

pasti akan mati.

Elisa menatap wajah pelayan raja 
itu dengan tatapan tajam, sampai-

sampai Hazael merasa malu.[1]

[1] Hazael merasa malu sebab dia menyadari 
bahwa Elisa sudah mengetahui rencananya 
untuk membunuh sang raja.
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Mengapa 
Tuanku 

menangis?

Sebab, aku
tahu malapetaka
apa yang akan
kamu perbuat

terhadap bangsa
israel.

“Kamu akan membakar 
benteng-benteng 

pertahana�ya, membunuh 
anak-anak muda mereka 

dengan pedang, meremu�an 
anak-anak kecil mereka, dan 
membelah para perempuan 
yang sedang mengandung.”

Bagaimana 
mungkin hambamu, 
s�kor anjing ini, 
dapat mencapai 
tujuan sehebat 

itu? 
Tuhan telah 

memperlihatkan 
kepadaku bahwa 

kamu akan menjadi 
raja atas 

bangsa Aram.

Apa yang 
dikatakan Elisa 

kepadamu?

Dia berkata 
bahwa Tuanku 

pasti akan 
sembuh. 

Namun, k�sokan 
harinya, Hazael mengambil 

selimut yang telah 
dicelupka�ya ke dalam 
air lalu membekap wajah 
Benhadad hin�a mati.

Dengan demikian, 
Hazael menjadi 

raja men�antikan 
Benhadad.
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